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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1.
Landasan Umum

2.1.1.
Definisi Sistem

Arti sistem itu sendiri memiliki banyak persepsi dan definisi. berdasarkan DAV[2]:

“Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu”.
2.1.1.1.
Ciri-ciri Utama Suatu Sistem

Menurut LEM [7] ciri-ciri utama yang terdapat dalam suatu sistem adalah sebagai berikut:

1. Mengarah kepada suatu tujuan tertentu

2. Merupakan suatu keseluruhan

3. Sistem bersifat terbuka

4. Adanya proses

5. Adanya keterkaitan atau hubungan timbal balik antara elemen sistem yang satu dengan yang lainnya atau dengan lingkungan

2.1.1.2.
Karakteristik Sistem

Menurut JOG [6] suatu sistem mempunyai karakeristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process) dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).

2.1.1.3.
Kriteria penilaian sistem yang efektif dan efisien

1. Relevance (sesuai kebutuhan)

2. Capacity (kapasitas sistem)

3. Efficiency (efisiensi sistem)

4. Timeliness (ketepatan waktu untuk menghasilkan informasi)

5. Accessibility (kemudahan akses)

6. Flexibility (keluwetan sistem)

7. Accuracy (ketepatan nilai dari informasi)

8. Reliability (kehandalan sistem)

9. Security (keamanan sistem)

10. Economy (nilai ekonomis sistem)

11.
Simplicity (kemudahan sistem digunakan)
2.1.2.
Definisi Informasi

Menurut JOG [6] informasi tidak dapat dipisahkan dari pengertian data. Data adalah bahasa atau simbol yang disepakati secara umum dalam memepresentasikan suatu objek, kegiatan dan konsep. Jadi informasi adalah data yang ditempatkan pada konteks yang penuh arti bagi pemakainya. Artinya informasi dapat berarti lain bagi pemakai yang berbeda, informasi diperlukan untuk mengurangi derajat ketidakpastian tentang suatu keadaan yang pada akhirnya di gunakan untuk mengambil keputusan.

2.1.2.1.
Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu sitem informasi (quality of information) tergantung dari 3 hal, yaitu :

1. Informasi harus akurat (accurate) berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat pada waktunya (timelines) berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak mempunyai nilai lagi. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi.

3. Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.

2.1.2.2
Nilai Informasi

Menurut JOG [6] nilai informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.
2.1.3.
Definisi Sistem Informasi

Dari dua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu kumpulan prosedur atau aturan yang terorganisir yang diperlukan untuk memberikan informasi guna pengambilan keputusan.

2.1.3.1.
Komponen Sistem Informasi terdiri dari:

1. Software, terdiri dari sistem operasi, utilitas dan aplikasi.

2. Hardware, terdiri dari komponen input, proses, output dan jaringan.

3. Data, mencakup struktur data, keamanan dan integritas data.

4. Procedure, seperti dokumentasi prosedur/proses sistem, buku petunjuk operasional (aplikasi) dan teknis.

5. Brainware, yang terlibat dalam komponen manusia seperti operator, pemimpin sistem informasi dan sebagainya.

2.1.3.2.
Kegiatan Sistem Informasi

Menurut LEM [7] kegiatan yang terdapat dalam sistem informasi adalah sebagai berikut :

a. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data untuk di proses

b. Process, menggambarkan bagaimana suatu data di proses untuk menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah

c. Output, suatu kegiatan yang menghasilkan laporan dari proses tersebut

d. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data

e. Control, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan

EDW [3] membagi sistem secara hirarki terbagi dua yaitu sistem alam dan sistem yang dibuat oleh manusia. Sistem yang di buat manusia terdiri atas sistem yang terotomatisasi dan yang tidak. Sistem informasi lebih berfokus pada sistem yang terotomatisasi berupa sistem yang dibuat agar dapat dikendalikan oleh satu atau lebih komputer. Selain dari aspek komputer, sistem juga memerlukan komponen pendukung lain yaitu data, prosedur dan manusia.

2.2.
Tools yang di gunakan dalam analisis dan perancangan sistem
Dalam dua tahapan tersebut terdapat dua hal penting yang akan ditangani yaitu proses yang sedang berlangsung dan data yang mengalir.

1.
Flow Map adalah representasi grafik dari sistem informasi, proses-proses, aliran-aliran data logis, masukan-masukan, keluaran-keluaran dan file-file serta entitas-entitas sistem operasi yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut.
2.
Context Diagram (Diagram Konteks). Merupakan bagian dari DFD yang berada pada level yang paling tinggi yang berfungsi untuk menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungan luar. Konteks diagram di gunakan untuk mempresentasikan sistem melalui sebuah buble. Konteks diagram juga memperlihatkan input maupun output dari sistem lain dan juga penyimpanan yang digunakan bersama denga sistem lain.

3.
Data Flow Diagram (Diagram Aliran Data). Merupakan tool yang di gunakan untuk memodelkan sistem berdasarkan aliran informasi yang terdapat dalam sistem. Menurut EDW [3] data flow diagram menggambarkan sistem sebagai sebuah jaringan proses yang di hubungkan satu sama lain melalui suatu aliran data dan data store.

Di dalam DFD dapat dilihat proses-proses yang dilakukan sistem, interaksi antar proses dan interaksi proses-proses tersebut dalam entity luar. DFD juga menunjukan data yang masuk ke dalam sebuah proses, data-data lain yang di perlukan untuk pengerjaan proses tersebut dan data hasil proses tersebut.

Beberapa simbol yang digunakan di DFD untuk maksud mewakili :

1. Eksternal Entity (Kesatuan Luar) atau Boundary (batas sistem).

Setiap sistem (kesatuan luar) atau batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Satuan akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (eksternal entity) merupakan kesatuan (entity) dilingkungan luar sistem yang berupa orang organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

Kesatuan luar ini kebanyakan adalah salah satu dari berikutnya :

a. Suatu kantor, departemen/divisi dalam perusahaan tetapi diluar sistem yang sedang dikembangkan.

b. Orang atau sekelompok orang di organisasi tetapi diluar sistem yang sedang dikembangkan

c. Suatu organisasi orang yang berada diluar organisasi seperti misalnya langganan, pemasok.

d. Sistem Informasi yang lain yang sedang dikembangkan

e. Sumber asli dari suatu transaksi

f. Penerima akhir dari suatu laporan yang dihasilkan oleh sistem

2.   Data Flow (arus data).

Data Flow (arus data) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses, simpan data atau kesatuan luar. Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem dan dapat berbentuk sebagai berikut :

a. Formulir / dokumen yang digunakan diperusahaan

b. Laporan tercetak yang dihasilkan oleh sistem

c. Tampilan atau output dilayar komputer yang dihasilkan oleh sistem

d. Masukan untuk komputer

e. Komunikasi ucapan

f. Surat-surat atau memo

g. Data yang dibaca

h. Suatu isi yang dicatat pada buku agenda

i. Transmisi data dari suatu komputer kekomputer lain.

3.   Proses (proses)

Suatu (proses) adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk dihasilkan arus data  yang akan keluar dari proses untuk physical data flow diagram proses dapat dilakukan oleh orang, mesin atau komputer sedangkan untuk logical data flow diagram. Suatu proses hanya menunjukan proses dari komputer.

4. Data store (simpan data)

Simpan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa sebagai berikut :

a. Suatu file atau database di sistem komputer

b. Suatu arsip atau catatan manual

c. Suatu kotak tempat data dimeja seseorang 

d. Suatu tabel acuan manual

e.
Suatu agenda atau buku

4.
Data Dictionary (Kamus Data) adalah dokumentasi yang mendukung DFD terdiri dari definisi dari setiap data flow dan data store yang berada pada DFD tersebut.

Kamus data mendefinisikan elemen data dengan fungsi sebagai berikut:

a.
menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam data flow diagram

b.
mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran

c.
mendeskripsikan komposisi penyimpanan data

d.
menspesifikasikan nilai dan satuan yang relevan sebagai penyimpan data dan aliran data

e.
mendeskripsikan hubungan detail antara penyimpanan

5.
Entity – Relationship Diagram (ERD) adalah model network yang menggambarkan rancangan data store sistem pada abstraksi tingkat tinggi. Entity Relationship dibangun oleh ketiga konsep yaitu Entity, relationship, property. Entity relationship ini mengekspresikan dari logika links diantara item data. Model ini menggunakan struktur logika kedalam bentuk fisik yang berbentuk tabel kesamaan pada kolom (field) dalam tabel tersebut . Model Entity Relationship memungkinkan akses secara serempak terhadap file data yang berbeda, selama file tersebut berkaitan dengan key atau record yang sama.
6.
Normalisasi adalah proses dekomposisi stuktur data yang komplek ke dalam bentuk tabel yang berelasi.

Tujuan dilakukannya normalisasi adalah untuk menghindarkan database dari:

1.
redudansi data yang tidak perlu

2.
ketidakmampuan dalam mempresentasikan beberapa informasi tertentu

3.
kehilangan informasi

Untuk tekhnik normalisasi ini dapat kita bedakan dalam beberapa bentuk yaitu :

1. Filed/atribut

Kunci setiap file terhadap kunci yang berupa field unik yang dapat memberikan identifikasi dari suatu record dan untuk melihat bentuk-bentuknya yaitu :

a. Candidate key atau kunci calon

Suatu atribut atau set atribut yang mengidentifikasikan secara spesifik untuk suatu kejadian entity. Jika candidate key lebih besar maka disebut composite key atau kunci campuran (gabungan).

b. Primary Key

Suatu atribut atau set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unit suatu kejadian spesifik tapi juga dapat  membeli setiap kejadian suatu entity
c. Alternate Key atau kunci alternative

Merupakan kunci candidate yang tidak dipakai sebagai primary key tetapi biasa dipakai sebagai kunci pengurutan dalam laporan.

d. Foreign Key

Suatu atribut yang melengkapi suatu hubungan atau relation situp yang menunjukan keindukannya. Hubungan antara entity dengan anaknya adalah one to many relation. 

2. Fungtional Dependency (ketergantungan fungsi)

Sebuah relasi R, atribut Y dari R adalah ketergantungan fungsi pada atribut X dari R jika hanya setiap nilai X dalam R punya hubungan dengan tepat satu nilai Y dalam R

Adapun bentuk normal yang digunakan pada desain ini antara lain:

1)
Normalisasi bentuk pertama (1st NF)

Syarat :

- sudah atomic (setiap atribut mempunyai satu nilai)

- tidak ada atribut berulang

2) Normalisasi bentuk kedua (2nd NF)

Syarat :

- 
sudah berada pada 1st NF

-
setiap atribut non keys harus bergantung pada primary key, all 

key non key (tidak ada ketergantungan sebagian)

3) Normalisasi bentuk ketiga (3rd NF)

Syarat :

- 
X
      Y trivial atau

- 
X
      Y non trivial dan x bukan super key, tetapi y adalah bagian dari candidate key.

7.
Tabel Relasi. Berisikan daftar keterkaitan data yang terjadi diantara table-tabel data, dan langkah atau batasan apa yang berlaku bila terjadi insert, update, dan delete.
8.
Struktur File. Pada level konseptual atau logik, database pada model relational dipresentasikan dengan sebuah tabel. Pada level implementasi digunakan pendekatan yang lebih dapat menggambarkan tabel-tabel tersebut menjadi gabungan record-record yang di simpan dalam suatu file, yaitu dengan menggambarkan struktur file yang merepresentasikan tabel-tabel yang dihasilkan dari model data relational.

2.3
Sekilas Tentang Visual Basic 6.0
Program MS-Visual Basic 6.0 adalah bahasa pemrograman berbasis MS-Windows. Sebagai bahasa pemrograman yang mutakhir, MS-Visual Basic 6.0 didesain untuk dapat memanfaatkan fasilitas yang tersedia dalam MS-windows.

MS-Visual Basic 6.0 juga merupakan bahasa pemrograman Object Oriented Programming (OOP), yaitu pemrograman yang berorientasi objek. MS-Visual Basic menyediakan objek-objek yang sangat kuat, berguna dan mudah dipakai.
2.3.1.
Lingkungan Visual Basic 6.0
IDE (Integrated Development Environment) atau lingkungan Visual Basic 6.0, di antaranya:

1. Menu, yaitu sederetan menu (File, Edit, View, Project dan sebagainya). Di dalam menu utama ini terdapat sub-sub menu yang lain.

2. Toolbar, terdiri atas tombol-tombol yang mewakili suatu perintah tertentu dari Visual Basic.

3. Toolbox, berisi peralatan kerja atau yang lebih dikenal dengan nama control atau objek, yang dibutuhkan dalam mendesign form. Jendela toolbox ini dapat ditampilkan dari menu View | Toolbox. Kontrol yang ada pada toolbox untuk selanjutnya disebut objek.
4. Form Windows adalah daerah kerja utama, di mana pada form inilah akan diletakkan objek atau kontrol untuk membuat program.

5. Project Explorer adalah jendela yang mengandung semua file dalam aplikasi Visual Basic. Jendela ini dapat ditampilkan dari menu View | Project Explorer atau menekan tombol Ctrl+R.

6. Properties Windows atau jendela properties yang mengandung semua informasi mengenai objek atau control yang terdapat pada aplikasi Visual Basic. Jendela ini dapat ditampilkan dari menu View | Project Windows atau dengan menekan tombol F4.
2.3.2. Hubungan Visual Basic dan Sumber Database

Sebagai software DBMS, kita dapat merancang, membuat atau membangun program aplikasi database maupun program-program lainnya. MS-Visual Basic 6.0 merupakan pengembangan dari MS-Visual Basic versi sebelumnya. Teknologi akses data yang dimiliki oleh Visual Basic 6.0 yaitu teknologi ActiveX Data Object atau yang lebih dikenal dengan nama ADO. ADO adalah teknologi terbaru dari Microsoft untuk memanipulasi informasi dari database relasional dan non-relasional. ADO mampu mengintegrasikan program aplikasi database yang dibangun dengan berbagai sumber data seperti Microsoft Acces, SQL Server, ODBC, Oracle dan lain sebagainya.
2.4.
Sekilas Tentang Penjualan
Penjualan merupakan bagian dari kegiatan pemasaran. Penjualan sangat penting dan sangat menentukan karena suatu pemasaran untuk dapat memasarkan produknya yaitu dengan cara menjual produk tersebut. Dan apabila penjualan tidak dapat dilaksanakan maka fungsi-fungsi lain dari pemasaran tidak akan berjalan. Kegiatan penjualan terbagi dalam dua cara:

1. Penjualan Kredit yaitu penjualan barang yang dilakukan dengan cara mengirim barang sesuai dengan pesanan dari pembeli dan tidak ada pembayaran langsung yang terjadi dalam jangka waktu tertentu dan toko mempunyai tagihan pada pembeli tersebut.

2. Penjualan tunai yaitu apabila toko tersebut menjual produknya secara langsung pada pembeli dan dibayar pada saat itu juga oleh pembeli.
Pengertian penjualan itu sendiri menurut “American Marketing Association” ditetapkan sebagai berikut:

“Proses pemberian bantuan atau persuasi secara pribadi atau non pribadi agar membeli suatu komoditi atau jasa agar bertindak yang menguntungkan suatu gagasan atau ide yang mengandung arti komersial bagi penjual”.
Berdasarkan pemikiran diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan sistem penjualan adalah pola hubungan antar bagian-bagian yang saling berkaitan untuk melakukan kegiatan yaitu memproses data penjualan sehingga menghasilkan informasi yang cepat, tepat dan akurat, sehingga memuaskan kedua belah pihak.
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